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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING INDONESIAN COFFEE EXPORTS 

TO JAPAN 

 

By 

 

RUSTIANA YULI YARNI 

 

This study analyzes how coffee prices, tea prices, Japan’s per capita GDP, and the 

exchange rate affect coffee exports to Japan. The study examines variables 

influencing Indonesian coffee exports to Japan from the demand side. Export is the 

act of selling commodities and services abroad. The analytical method applied in 

this research is Ordinary Least Square (OLS). OLS is a model used to examine the 

relationship between economic variables. The results of the OLS test and t-test show 

that partially the coffee price and tea price variables have a positive and significant 

effect on Indonesian coffee exports to Japan, but the Japanese GDP per capita 

variable has a positive but insignificant effect. Meanwhile, the exchange rate 

variable has a negative and significant effect on Indonesian coffee exports to Japan. 

The results of the F test show that together the coffee price, tea price, Japanese 

GDP per capita, and exchange rate have an effect on Indonesian coffee exports to 

Japan. 

 

Keywords: Coffee Price, Tea Price, GDP Percapita of Japan, Exchange Rate, 

Coffee Export to Japan 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

EKSPOR KOPI INDONESIA KE JEPANG 

 

Oleh  

 

RUSTIANA YULI YARNI 

 

Penelitian ini menganalisis bagimana pengaruh harga kopi, harga teh, GDP 

perkapita Jepang, dan kurs terhadap ekspor kopi ke Jepang. Studi ini meneliti 

variabel-variabel yang mempengaruhi ekspor kopi Indonesia ke Jepang dari sisi 

permintaan. Ekspor adalah tindakan menjual komoditas dan jasa ke luar negeri. 

Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Ordinary Least Square 

(OLS). OLS merupakan model yang digunakan untuk mengkaji hubungan antara 

variabel-variabel ekonomi. Hasil uji OLS dan uji t menunjukkan bahwa secara 

parsial variabel harga kopi dan harga teh memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap ekspor kopi Indonesia ke Jepang, namun variabel GDP perkapita Jepang 

memiliki pengaruh positif tapi tidak signifikan. Sedangkan variabel kurs 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor kopi Indonesia ke Jepang. Hasil 

uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama harga kopi, harga teh, GDP 

perkapita Jepang, dan kurs berpengaruh terhadap ekspor kopi Indonesia ke Jepang. 

 

 

Kata Kunci: Harga Kopi, Harga Teh, Kurs, GDP Perkapita Jepang, Ekspor 

Kopi Indonesia ke Jepang 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara-negara kini saling bergantung satu sama lain sebagai akibat dari globalisasi.  

Tujuan utama dari kemitraan ini adalah untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa 

masing-masing negara.  Seperti halnya kebutuhan manusia yang tidak terbatas 

namun sumber daya yang ada terbatas, banyak negara juga menghadapi masalah 

yang sama. Oleh karena itu, untuk mengatasi kondisi tersebut, perdagangan 

internasional menjadi sangat penting di era globalisasi ini (Maulani & 

Wahyuningsih, 2021). 

Perdagangan internasional memegang peranan krusial dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Manfaatnya antara lain lebih banyak 

pendapatan pemerintah, lebih banyak cadangan devisa, kapasitas untuk melakukan 

spesialisasi dalam memproduksi barang dan jasa dengan biaya yang lebih rendah, 

dan penciptaan lapangan kerja. Dalam aktivitas perdagangan internasional, ekspor 

dan impor menjadi unsur penting. Mengimpor adalah praktik pembelian barang dan 

jasa dari negara lain untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, sedangkan 

mengekspor adalah tindakan menjual komoditas dan jasa ke luar negeri. Indonesia 

memiliki potensi yang melimpah, khususnya di sektor perkebunan, memainkan 

peran penting dalam perdagangan internasional. Sektor perkebunan, sebagai bagian 

dari sektor non-migas, berkontribusi signifikan terhadap devisa negara, dengan 

berbagai komoditas seperti kelapa sawit, kopi, karet, dan cengkeh. Seiring  dengan 

globalisasi dan perdagangan bebas, Indonesia terus berupaya meningkatkan 

kuantitas dan kualitas ekspornya agar mampu bersaing di pasar global (Purwanto et 

al., 2021). 
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Ekspor dan impor di Indonesia dibagi ke dalam dua sektor, yaitu sektor migas dan 

non-migas. Sektor pertanian termasuk dalam sektor non-migas yang memberikan 

kontribusi terhadap devisa negara. Salah satu subsektor non-migas dengan potensi 

yang besar untuk dikembangkan adalah sektor perkebunan (Hafizah & Rahmi, 

2023). Indonesia adalah negara berkembang dengan potensi pertanian dan 

perkebunan yang sangat besar.  Berbagai tanaman perkebunan, termasuk kopi, teh, 

cengkeh, karet, kelapa sawit, dan tanaman lainnya, dapat ditanam di tanah 

perkebunan Indonesia yang subur (Purwanto et al., 2021).  

Karena prospek pasar domestik dan dunia yang kuat, tanaman kopi merupakan 

salah satu komoditas utama di subsektor perkebunan Indonesia (Fernanda, 2022). 

Kopi merupakan minuman yang terkenal di seluruh dunia, berasal dari tanaman 

yang melalui berbagai proses pengolahan seperti pemanggangan dan penggilingan 

hingga menjadi bubuk. Sebagai salah satu komoditas internasional (Ananda et al., 

2023). Berdasarkan data rata-rata produksi tahun 2018-2022 lebih dari 98,14% 

produksi kopi nasional berasal dari sumbangan Perkebunan Rakyat (PR), dengan 

sentra produksi di 6 (enam) provinsi secara kumulatif menyumbang 76,1% 

produksi kopi Indonesia (Kementerian Pertanian, 2023). Bagian lainnya dikelola 

oleh Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). 

Menurut International Coffee Organization (ICO), konsumsi kopi secara global 

terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, sehingga produksi kopi Indonesia 

memiliki peluang besar untuk menembus pasar ekspor di negara-negara utama 

pengimpor kopi seperti Amerika Serikat, Uni Eropa, dan Jepang (Fernanda, 2022). 

Karena luasnya lahan dan kondisi iklim yang stabil, Indonesia mampu 

memproduksi kopi berkualitas tinggi yang sangat diminati di pasar global. 

Pada tahun 2019, Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa luas lahan kopi 

tercatat sebesar 1245,2 ribu hektar, yang kemudian sedikit menurun pada tahun 

2020 menjadi 1242,8 ribu hektar. Penurunan tersebut mencapai 2,4 ribu hektar, 

yang kemungkinan disebabkan oleh berbagai faktor seperti perubahan iklim atau 

kebijakan di bidang pertanian. Namun, setelah tahun 2020, luas lahan kopi kembali 

mengalami peningkatan yang konsisten. Pada tahun 2021, luas lahan kopi naik 

menjadi 1258,8 ribu hektar, meningkat sekitar 16 ribu hektar. Pada tahun 2022, 



3 
 

kenaikan berlanjut dengan luas lahan mencapai 1266 ribu hektar, bertambah 7,2 

hektar dari tahun sebelumnya. Peningkatan kecil terus berlanjut pada tahun 2023, 

dengan luas lahan mencapai 1268,9 ribu hektar, bertambah 2,9 hektar.  

Terdapat lima negara yang menjadi eksportir utama kopi yaitu Brazil, Vietnam, 

Indonesia, Kolombia, dan Ethiopia. Dimana dalam pasar global kelima negara ini 

mengalami persaingan. Dalam memproduksi kopi arabika dan memproduksi kopi 

robusta. Tingginya produksi biji kopi di negara-negara penghasil kopi menciptakan 

persaingan ketat bagi Indonesia dalam mengekspor biji kopi ke negara-negara yang 

produksi kopinya lebih rendah. Untuk menghadapi persaingan ini, Indonesia perlu 

meningkatkan dan menjaga konsistensi ekspor komoditas kopi agar mampu 

bertahan dan unggul dalam persaingan tersebut (Novariani et al., 2021) 

 

Sumber: United States Departement of Agriculture. 2023 

Gambar 1.1 Produsen Kopi Terbesar di Dunia 2022/2023 (Juta Kantong) 

 

Pada tahun 2023 Indonesia termasuk menjadi bagian 5 besar negara produsen kopi 

terbesar di dunia dengan produksi sebanyak 11,8 juta katong kopi Pada tahun 2023 

brazil berhasil menjadi produsen kopi terbesar dengan jumlah produksi 62,6 juta 

katong kopi. Kemudian Vietnam berada diurutan kedua dengan produksi kopi 

mencapai 29,7 juta kantong. Walaupun beberapa negara eksportir utama, seperti 

Brazil, Vietnam, dan Indonesia, memproduksi kedua jenis kopi arabika dan robusta, 

tetap ada satu jenis kopi yang lebih dominan di setiap negara. Brazil dan Kolombia 
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paling banyak menghasilkan kopi arabika, sementara Vietnam dan Indonesia lebih 

fokus pada produksi kopi robusta (Revealed et al., 2022). 

Salah satu negara yang memiliki keragaman varietas kopi asal tunggal terbesar saat 

ini adalah Indonesia. Istilah single origin digunakan untuk lebih membatasi asal dan 

varietas kopi yang sangat beragam, agar lebih spesifik, unik, dan terbatas. Kopi 

yang ditanam di Indonesia sebagian besar merupakan jenis Robusta, sementara 

sebagian lainnya adalah Arabika, Liberika, dan Kopi Luak (Widiastutie et al., 

2022). Biji kopi mentah dan olahan adalah dua jenis produk kopi utama yang 

diekspor, namun mayoritas ekspor kopi Indonesia masih berupa biji kopi mentah. 

Biji kopi mentah lebih mudah diterima oleh pasar global. Selain itu, industri kopi 

juga menciptakan lapangan kerja di sektor hulu dan hilir, mulai dari budidaya, 

distribusi, hingga pengolahan. Dukungan pemerintah terhadap pengembangan dan 

promosi produk kopi Indonesia di pasar global juga mendorong pertumbuhan sektor 

ini, sehingga memperkuat posisi perekonomian nasional dan mendukung 

keberlanjutan masyarakat pertanian (Maulani & Wahyuningsih, 2021). 

Tabel 1.1 Perkembangan ekspor kopi Indonesia tahun 2019-2023 

Tahun 
Berat Bersih 

(Ribu Ton) 

Nilai (Juta 

US$) 

% Perubahan 

Berat 

% Perubahan 

Nilai 

2019 355,8 872,7 28,23 8,11 

2020 373,7 809,7 5,58 -7,22 

2021 384,7 850,1 2,4 4,99 

2022 433,9 1.136,20 12,79 33,65 

2023 276,3 916,6 36,31 -19,33 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

 

Data pada Tabel 1.1 menunjukkan perkembangan berat bersih dan nilai ekspor serta 

perubahan persentase dari tahun 2019 hingga 2023. Pada tahun 2019, berat bersih 

ekspor tercatat sebesar 355,8 ribu ton dengan nilai ekspor mencapai 872,7 juta 

USD. Pada tahun tersebut, terjadi peningkatan yang signifikan pada berat ekspor 

sebesar 28,23%, dan nilai ekspor meningkat 8,11%. Pada tahun 2020, meskipun 

berat bersih ekspor mengalami kenaikan kecil menjadi 373,7 ribu ton (naik 5,58%), 

nilai ekspor justru mengalami penurunan sebesar 7,22%, menjadi 809,7 juta USD. 
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Tahun 2021 menunjukkan pemulihan dengan berat ekspor meningkat menjadi 

384,7 ribu ton dan nilai ekspor juga sedikit membaik menjadi 850,1 juta USD, 

untuk setiap pergeseran 10% dalam 2,4% dan 4,99%. 

Pada tahun 2022, terjadi lonjakan signifikan baik pada berat bersih maupun nilai 

ekspor, dengan berat mencapai 433,9 ribu ton (peningkatan sebesar 12,79%) dan 

nilai ekspor melonjak tajam menjadi 1.136,2 juta USD (peningkatan sebesar 

33,65%). Namun, pada tahun 2023, meskipun berat ekspor turun secara tajam 

menjadi 276,3 ribu ton (penurunan 36,31%), nilai ekspor justru menurun sedikit 

menjadi 916,6 juta USD, dengan penurunan sebesar 19,33%. Secara keseluruhan, 

data menunjukkan fluktuasi dalam volume ekspor dan nilai ekspor, yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi dan pasar yang terjadi setiap tahunnya. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024 

Gambar 1.2 Nilai Ekspor Kopi Indonesia 2000-2023 (Ribu Dollar) 

 

Data Gambar 1.2 menunjukkan nilai ekspor kopi tahun 2000 hingga 2023 

berfluktuasi cenderung. Pada awal periode, yaitu tahun 2000, nilai tersebut 

mencapai 311.832,5, dan mengalami penurunan pada tahun 2001 menjadi 

182.608,4. Namun, angka ini kembali meningkat setiap tahunnya, dengan lonjakan 

signifikan pada tahun 2005 yang mencapai 497.777,2. Peningkatan terus berlanjut 

hingga tahun 2008, dimana nilai mencapai 988.828,9, meskipun pada tahun 2009 

terjadi penurunan tajam menjadi 821.956,6, kemungkinan besar akibat dampak 

krisis ekonomi global pada waktu itu. Kemudian, nilai ekspor kembali naik pada 
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tahun 2010 dan terus mengalami tren positif hingga tahun 2012 dengan nilai 

tertinggi mencapai 1.244.146,6. Setelah itu, ada sedikit penurunan pada tahun 2013 

dan 2015, tetapi angka-angka tersebut tetap berada dalam kisaran yang cukup 

tinggi. Tahun 2020 menunjukkan penurunan yang signifikan menjadi 809.673,7, 

Hal ini kemungkinan besar diakibatkan oleh efek pandemi COVID-19 yang 

mempengaruhi perdagangan internasional. Namun, pada tahun 2021 ekspor kopi 

kembali pulih dengan meningkatnya nilai ekspor menjadi 1.136.172,3 meskipun 

pada 2022 terjadi penurunan menjadi 916.578,7.  

Penurunan ekspor kopi Indonesia umumnya terjadi karena efisiensi produksi yang 

masih rendah di tingkat petani serta dampak perubahan iklim yang sulit diprediksi. 

Sebagian besar petani kopi di Indonesia masih mengalami tantangan seperti 

produktivitas yang minim, penghasilan yang terbatas, dan kondisi kemiskinan, yang 

disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap teknologi, pembiayaan, dan pasar 

(Ananda et al., 2023). 

 

Sumber: World Population Review 

Gambar 1.3 Negara Konsumsi Kopi Terbesar di Dunia (Ribu Kantong) 

 

Menurut informasi pada Gambar 1.3, Jepang adalah salah satu negara Asia yang 

berada di peringkat 5 besar negara pengonsumsi kopi di seluruh dunia. Data 

menunjukkan jumlah konsumsi kopi negara di dunia, salah satu negara adalah 

Jepang selama periode 2017-2021. Pada tahun 2017-2018, angka yang tercatat 
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adalah 7.386, yang sedikit menurun menjadi 7.355 pada tahun berikutnya, 2018-

2019. Pada tahun 2019-2020, terjadi sedikit kenaikan menjadi 7.561, dan kemudian 

angka tersebut meningkat lagi pada tahun 2020-2021 menjadi 7.750. Secara 

keseluruhan, data ini menunjukkan adanya fluktuasi yang relatif stabil, dengan tren 

sedikit peningkatan dari tahun ke tahun, meskipun perbedaan antar tahun tidak 

terlalu signifikan.  

Salah satu dari sekian banyak penyebab yang berkontribusi terhadap peningkatan 

konsumsi kopi di Jepang adalah pergeseran gaya hidup masyarakat yang 

disebabkan oleh westernisasi, yang juga memperkenalkan kebiasaan minum kopi. 

Selain itu, pertumbuhan pesat kafe dan kedai kopi, serta strategi pemasaran yang 

menonjolkan produk kopi instan dan kopi sangrai atau bubuk, turut mendorong 

peningkatan konsumsi. Inovasi produk yang berkelanjutan juga memudahkan 

masyarakat Jepang untuk menikmati kopi (Burhansyah et al., 2014). 

Perjanjian Perdagangan Bebas (FTA) adalah kesepakatan ekonomi antara dua 

negara yang bertujuan untuk mengatur kerjasama dalam perdagangan dan masalah 

komersial lainnya. Hal ini mencakup penghapusan hambatan bea cukai dan non-

tarif, serta penerapan peraturan perdagangan yang bertujuan untuk memperkuat 

kerjasama perdagangan dan ekonomi antar negara (Wati et al., 2023). Beberapa 

aspek yang diatur dalam perjanjian perdagangan bebas antara lain adalah 

peningkatan akses pasar melalui tarif preferensial, pengurangan atau penghapusan 

tarif, ketentuan mengenai asal barang (sertifikat asal), pengurangan hambatan non-

tarif, penyederhanaan prosedur kepabeanan, peningkatan akses ke pasar layanan, 

serta penguatan kerjasama investasi. Sebagai respon terhadap hal ini, Indonesia 

pertama kali menjalin kesepakatan kerjasama perdagangan bebas secara bilateral 

dengan Jepang, yang menghasilkan perjanjian yang dikenal sebagai Indonesia-

Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA). IJEPA adalah perjanjian ekonomi 

yang didasarkan pada prinsip-prinsip Economic Partnership Agreement (EPA) 

(Wati et al., 2023). 

Jumlah komoditas yang dikirim ke negara tujuan berdampak pada ekspor 

komoditas.  Permintaan negara pengimpor menentukan pergeseran volume ekspor 

ini. Fluktuasi permintaan tersebut akan berdampak pada nilai ekspor dan dapat 



8 
 

menyebabkan ketidakstabilan pendapatan dari ekspor kopi. Kinerja ekspor sendiri 

dapat dinilai melalui pertumbuhan nilai dan volumenya. Keberhasilan dalam 

pengembangan ekspor terlihat dari tingginya laju pertumbuhan serta diversifikasi 

tujuan ekspor dan jenis produk yang tidak terpusat pada satu negara atau komoditas 

(Maulani & Wahyuningsih, 2021). 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 

Gambar 1.4 Ekspor Ke Jepang (Ribu Dollar)  

 

Pada Gambar 1.4 Terdapat variasi yang mencolok pada data ekspor kopi ke Jepang 

dari tahun 2019 hingga 2023. Nilai ekspor kopi terbesar ke Jepang selama periode 

tersebut adalah 68.522,9 ribu dolar AS pada tahun 2019.  Namun, nilai ekspor turun 

drastis menjadi 55.923,6 ribu dolar pada tahun 2020. Meskipun demikian, pada 

tahun 2021, ekspor kopi kembali meningkat menjadi 65.434,3 ribu dolar, mendekati 

angka ekspor tahun 2019. Pada tahun 2022, nilai ekspor sedikit menurun lagi 

menjadi 59.090,8 ribu dolar, tetapi mengalami pemulihan pada 2023 dengan 

tercatatnya nilai ekspor sebesar 63.034,5 ribu dolar. Secara keseluruhan, meskipun 

ada penurunan di beberapa tahun, nilai ekspor kopi ke Jepang menunjukkan adanya 

pemulihan dan kestabilan pada tahun-tahun terakhir. Fluktuasi atau penurunan juga 

dikarenakan indonesia bukan satu-satunya negara yg mengekspor kopi ke Jepang 

melainkan terdapat kopi dari negara lain yg diimpor oleh Jepang. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 

Gambar 1.5 Volume Ekspor Ke Jepang (Ton)  

 

Terdapat perbedaan yang mencolok antara data tahun 2019 dan 2023 tentang jumlah 

kopi yang diekspor ke Jepang.  Terjadi penurunan jumlah kopi yang diekspor dari 

Indonesia ke Jepang.  Sebanyak 25.587,8 ton kopi diekspor ke Jepang pada tahun 

2019. Namun, pada tahun 2020, terjadi penurunan menjadi 23.471,6 ton. Pada tahun 

2021, volume ekspor kembali meningkat cukup tajam menjadi 27.297 ton, 

mencatatkan angka tertinggi dalam periode ini. Namun, setelah itu, terjadi 

penurunan yang cukup besar pada tahun 2022, dengan volume ekspor hanya 

mencapai 18.813,5 ton. Penurunan berlanjut pada tahun 2023, dengan volume 

ekspor lebih rendah lagi, yaitu 15.316,8 ton, yang merupakan angka terendah dalam 

lima tahun terakhir. Secara keseluruhan, meskipun ada lonjakan pada 2021, tahun-

tahun berikutnya terjadi penurunan tajam dalam jumlah kopi yang dikirim ke 

Jepang. 

Studi ini meneliti variabel-variabel yang mempengaruhi ekspor kopi Indonesia ke 

Jepang dari sisi permintaan.  Harga barang, harga barang komplementer atau barang 

pengganti, dan PDB adalah beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan barang 

dan jasa (Pindyck, 2012). Harga kopi itu sendiri memengaruhi jumlah permintaan 

kopi. Jika harga kopi internasional naik, permintaan dari negara pengimpor akan 

menurun. Tingkat Produk Domestik Bruto (PDB) di negara pengimpor, terutama di 

negara berkembang berkontribusi pada peningkatan konsumsi kopi, karena 
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konsumen lebih mampu membeli produk berkualitas tinggi. Semua faktor ini 

bekerja sama untuk mendorong pertumbuhan ekspor kopi Indonesia, yang secara 

signifikan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi negara, memperkuat sektor 

perkebunan, dan meningkatkan kesejahteraan (Pindyck, 2012). 

Harga kopi itu sendiri adalah faktor utama yang mempengaruhi ekspor kopi.  Biaya 

yang harus dibayar oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki 

dan memanfaatkan barang atau jasa dikenal sebagai harga.  Dalam hal konsumsi 

kopi, harga pasar dunia saat ini berdampak pada kapasitas pembelian masyarakat 

(Desnky et al., 2018). Harga merupakan nilai yang disematkan pada suatu 

komoditas sebagai respons atau umpan balik dari produsen atau pemiliknya. 

Menurut teori ekonomi, hubungan antara penawaran dan permintaan di pasar yang 

kompetitif menentukan harga suatu barang atau jasa (Syofya, 2023).  

Menurut Richard (1995), harga ekspor memiliki hubungan negatif dengan jumlah 

permintaan, ini menyiratkan bahwa permintaan suatu produk sering kali menurun 

seiring dengan kenaikan harga.  Di sisi lain, semakin banyak jumlah yang bersedia 

dipasok oleh produsen, semakin tinggi harga komoditas tersebut.  Kenaikan harga 

di dalam negeri mengindikasikan bahwa produk domestik menjadi lebih mahal.  Di 

sisi lain, barang domestik akan lebih sulit bersaing dengan barang dari luar jika 

harganya lebih mahal daripada barang impor (Ridwan, 2023).  

 

Sumber: Macrotrends, 2024 

Gambar 1.6 Harga Kopi Dunia (Dolar Per Pon) 
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Data Gambar 1.6 harga kopi dunia menunjukkan fluktuasi yang signifikan antara 

tahun 2004 hingga 2023. Pada tahun 2004, harga kopi dunia tercatat sebesar 0,7674 

USD per pon. Selama beberapa tahun, harga kopi mengalami kenaikan, dengan 

lonjakan besar terjadi pada 2011, mencapai 2,5338 USD per pon, yang merupakan 

harga tertinggi dalam periode ini. Setelah itu, harga kopi mulai turun, meskipun 

sempat mengalami kenaikan lagi pada tahun 2012 menjadi 1,7528 USD per pon. 

Pada tahun 2013 hingga 2015, harga kopi stabil, dengan angka sekitar 1,3 hingga 

1,4 USD per pon. Tahun 2016 hingga 2019 menunjukkan penurunan harga yang 

signifikan, dengan harga kopi terendah tercatat pada tahun 2019 yaitu 1,0182 USD 

per pon. Namun, harga kopi mengalami peningkatan yang cukup besar pada tahun 

2021 menjadi 1,6933 USD per pon, dan mencapai angka tertinggi kedua dalam 

periode ini pada 2022, yaitu 2,1443 USD per pon. Pada 2023, harga kopi sedikit 

turun menjadi 1,6453 USD per pon. Fluktuasi harga kopi ini mencerminkan faktor-

faktor global yang mempengaruhi pasar kopi dunia, seperti perubahan produksi, 

permintaan, kondisi iklim, dan dinamika ekonomi internasional. 

Faktor kedua adalah harga barang pengganti seperti harga teh. Barang pengganti 

adalah produk yang dapat memenuhi fungsi yang sama dengan barang lainnya. 

Barang subtitusi dalam penelitian ini adalah teh. Jepang terkenal dengan konsumsi 

teh hijau. Beberapa pakar budaya menyatakan bahwa keramahtamahan Jepang 

berasal dari tradisi sadou (upacara minum teh). Masyarakat Jepang memiliki 

hubungan yang erat dengan upacara tersebut. Ahli teh Sen no Rikyu (1522-1591) 

menetapkan dasar-dasar tata cara dalam seremoni sadou. Ia mengangkat upacara 

minum teh dan mengembangkan seni di dalamnya menjadi sebuah budaya yang 

bernilai tinggi (Rosliana Lina, 2018). Dalam hukum permintaan harga barang 

subtitusi memiliki korelasi yang baik dan dapat mempengaruhi permintaan barang 

substitusi.  Permintaan kopi akan naik jika harga teh naik.  



12 
 

 

Sumber: Index Mundi, 2024 

Gambar 1.7 Harga Teh Dunia (Dolar/Kg) 

 

Data harga teh global dari tahun 2004 hingga 2023 menunjukkan perubahan yang 

mencolok.  Harga rata-rata teh di seluruh dunia adalah 1,55 dolar AS per kilogram 

pada tahun 2004 dan turun menjadi 1,48 dolar AS per kilogram pada tahun 2005. 

Harga teh kemudian meningkat tajam pada tahun 2006 menjadi 1,95 USD per kg, 

namun kembali turun pada tahun 2007 menjadi 1,67 USD per kg. Sejak 2008, harga 

teh mulai menunjukkan tren kenaikan, mencapai 2,22 USD per kg pada 2008, dan 

terus meningkat hingga 2,56 USD per kg pada tahun 2010. Pada tahun 2011, harga 

teh mencapai puncaknya dengan 2,72 USD per kg, meskipun sedikit turun pada 

tahun-tahun berikutnya. Harga teh sempat mengalami lonjakan lagi pada tahun 

2015, mencapai 2,88 USD per kg, namun kemudian berfluktuasi dengan penurunan 

harga di tahun-tahun berikutnya. Pada 2016, harga teh turun menjadi 2,42 USD per 

kg, dan meskipun ada peningkatan pada 2017 menjadi 2,97 USD per kg, harga teh 

kembali mengalami penurunan pada 2018 dan 2019, menjadi 2,58 USD dan 2,23 

USD per kg, berturut-turut. Tahun 2020 dan 2021 harga teh relatif stabil, masing-

masing tercatat 2,00 USD dan 2,11 USD per kg, sebelum naik sedikit menjadi 2,45 

USD pada 2022, dan kembali turun sedikit menjadi 2,23 USD pada 2023. Secara 

keseluruhan, harga teh dunia menunjukkan fluktuasi yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor ekonomi global. 
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Faktor yang ketiga adalah Produk Domestik Bruto (PDB). Pendapatan yang tinggi 

dari PDB biasanya berkorelasi dengan kemampuan daya beli yang lebih besar. 

Produk Domestik Bruto (PDB) menjadi salah satu faktor pendorong ekspor kopi 

Indonesia, karena peningkatan PDB berarti juga peningkatan pendapatan penduduk 

negara tersebut, yang berakibat pada meningkatnya permintaan barang dan jasa 

antar konsumen individu (Daniar, 2024). Selain itu, negara-negara dengan 

pendapatan Produk Domestik Bruto yang tinggi umumnya memiliki stabilitas 

ekonomi yang lebih baik dan infrastruktur bisnis yang lebih efisien, untuk 

mendorong kelancaran proses ekspor dan import. 

 

Sumber: Fred, 2024 

Gambar 1.8 Produk Domestic Bruto Perkapita Jepang (Ribu Dolar) 

 

Gambar 1.8 menggambarkan perkembangan GDP per kapita Jepang dari 1994 

hingga 2023 cenderung stabil. Pada 1994, GDP per kapita Jepang tercatat sebesar 

24.466 USD dan mengalami peningkatan signifikan dalam tahun-tahun berikutnya. 

Pertumbuhan yang konsisten terjadi antara 1994 hingga 2007, dengan nilai 

mencapai 33.990 USD sebelum mengalami sedikit penurunan pada 2008–2009 

akibat krisis finansial global. Setelah 2009, GDP per kapita kembali meningkat 

meskipun mengalami pertumbuhan yang lebih lambat. Penurunan tajam terjadi 

pada 2020, ketika GDP per kapita turun menjadi 34.650 USD, diakibatkan oleh 

dampak pandemi COVID-19. Namun, perekonomian Jepang pulih pada 2021 dan 
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2022, dengan GDP per kapita masing-masing mencapai 35.701 USD dan 36.202 

USD. Pada 2023, angka ini meningkat menjadi 36.990 USD, menunjukkan tren 

pertumbuhan yang stabil meskipun di tengah tantangan ekonomi global dan 

domestik. 

Faktor keempat adalah nilai tukar. Nilai tukar perdagangan suatu negara biasanya 

ditandai sebagai rasio harga barang impor terhadap harga barang ekspor. Dengan 

demikian, nilai tukar perdagangan suatu negara selalu berbanding terbalik dengan 

nilai tukar perdagangan negara mitra dagangnya (bersifat resiprokal) (Taufiq & 

Natasah, 2024). Nilai tukar dapat mempengaruhi ekspor baik secara positif maupun 

negatif. Ketika penguatan nilai tukar mata uang dapat meningkatkan volume 

ekspor, ini adalah hal yang baik. Sebuah gagasan fundamental dalam ekonomi 

menjelaskan bahwa ketika harga suatu barang naik, permintaan untuk barang 

tersebut biasanya menurun, sementara penurunan harga cenderung meningkatkan 

permintaan. Sebaliknya, pengaruh negatif muncul ketika nilai tukar melemah, yang 

justru dapat menyebabkan peningkatan jumlah ekspor. Harga barang ekspor juga 

dipengaruhi oleh nilai tukar; oleh karena itu ketika nilai rupiah relatif terhadap dolar 

meningkat, harga barang ekspor juga akan meningkat (Ashari et al., 2020). 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2025 

Gambar 1.9 Rupiah terhadap Dolar (Rupiah) 
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Informasi tentang bagaimana nilai rupiah berubah dalam kaitannya dengan dolar 

AS antara tahun 2000 dan 2023.  Pada tahun 2000, rupiah masih diperdagangkan 

dengan nilai yang kuat, yaitu sekitar 9.595 per dollar AS.  Namun di tahun-tahun 

berikutnya, nilai rupiah mulai menurun, seperti pada tahun 2001 yang tercatat di 

angka 10.400. Pada periode 2000-2008, nilai tukar rupiah mengalami fluktuasi, 

mencapai titik terendah sekitar 8.465 pada tahun 2003, sebelum melemah lagi pada 

tahun 2008 dengan nilai tukar 10.950. 

Selanjutnya, nilai tukar rupiah terus menunjukkan pelemahan yang lebih tajam di 

tahun 2013, dengan nilai tukar mencapai 12.189, dan semakin melemah di tahun-

tahun berikutnya. Pada 2015, rupiah berada di angka 13.795, dan meskipun sempat 

sedikit membaik pada 2016 dan 2017, nilai tukar rupiah tetap di atas 13.000. Puncak 

pelemahan tercatat pada tahun 2022, dengan nilai tukar rupiah mencapai 15.731 per 

dolar. Pada tahun 2023, nilai tukar rupiah sedikit membaik menjadi 15.416, 

meskipun tetap lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.  

Menurut hasil penelitian Purwanto et al (2021) menunjukkan bahwa produksi kopi 

dan nilai tukar memiliki pengaruh signifikan, sementara harga kopi tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke 

Jepang. Namun, hasil penelitian Sitanini et al (2020) Temuan ini menunjukkan 

bahwa seiring dengan pertumbuhan populasi Jepang, harga teh meningkat secara 

global, serta pelaksanaan Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement 

(IJEPA) memberikan dampak yang baik bagi ekspansi ekspor kopi Indonesia ke 

Jepang.  Di sisi lain, penurunan jumlah ekspor kopi Indonesia ke Jepang 

dipengaruhi oleh konsumsi kopi yang tinggi di negara tersebut, kenaikan harga kopi 

global, dan tingkat inflasi.  Sementara itu, volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang 

maupun penurunannya tidak dipengaruhi secara signifikan oleh faktor-faktor 

seperti peningkatan produksi kopi Indonesia, PDB Jepang, atau apresiasi rupiah 

terhadap yen. Dalam penelitian Nasution & Hasibuan (2023) Variabel PDB, harga 

kopi dunia, harga kopi Jepang, nilai tukar, dan produksi kopi Indonesia secara 

signifikan mempengaruhi ekspor kopi Indonesia ke pasar Jepang, berdasarkan hasil 

uji bersama-sama (uji F).  Namun, hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel 

nilai tukar secara sendiri tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor kopi 

Indonesia ke Jepang. 
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Berdasarkan fenomena ini, sejumlah faktor, termasuk nilai tukar, PDB, harga kopi, 

dan biaya alternatif, mempengaruhi ekspor kopi Indonesia.  Variasi harga kopi di 

seluruh dunia menunjukkan bahwa faktor-faktor global yang memengaruhi daya 

beli konsumen, seperti produksi, permintaan, dan kondisi ekonomi internasional, 

memiliki dampak yang signifikan terhadap harga kopi. Selain itu, harga barang 

substitusi, seperti teh, berperan penting dalam mempengaruhi permintaan kopi, di 

mana peningkatan harga teh dapat mendorong peningkatan permintaan kopi. PDB 

juga memiliki dampak positif, karena daya beli masyarakat meningkat seiring 

dengan meningkatnya pendapatan per kapita, yang meningkatkan permintaan 

ekspor kopi. Terakhir, nilai tukar rupiah terhadap dolar memiliki pengaruh yang 

kompleks, di mana penguatan nilai tukar dapat meningkatkan harga ekspor, 

sementara pelemahan rupiah justru dapat membuat produk ekspor menjadi lebih 

kompetitif di pasar internasional. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam 

terhadap faktor-faktor ini menjadi krusial dalam merumuskan strategi yang efektif 

untuk meningkatkan ekspor kopi Indonesia. 

Meskipun produksi kopi mengalami peningkatan pada tahun 2019 dan 2022, 

volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang justru menunjukkan penurunan. 

Berdasarkan data harga kopi, harga teh, Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita 

Jepang, dan nilai tukar, muncul pertanyaan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan ekspor kopi Indonesia ke Jepang. Oleh karena itu, 

penelitian dengan judul "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Kopi 

Indonesia ke Jepang" perlu dilakukan guna memahami dinamika tersebut serta 

memberikan wawasan bagi pelaku industri dan pembuat kebijakan dalam 

merumuskan strategi ekspor yang lebih efektif. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian dapat diketahui beberapa rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Apakah harga kopi dunia memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ekspor kopi ? 
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2. Apakah harga teh memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor 

kopi ? 

3. Apakah GDP perkapita Jepang memiliki pengaruh positif terhadap ekspor 

kopi ? 

4. Apakah kurs memiliki pengaruh positif terhadap ekspor kopi ? 

5. Apakah harga kopi dunia, harga teh, GDP perkapita Jepang, dan Kurs secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor kopi ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, dapat diketahui tujuan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Menganalisis hubungan antara harga kopi dunia dan ekspor kopi. 

2. Menganalisis hubungan antara harga teh dan ekspor kopi. 

3. Menganalisis hubungan antara GDP Per kipata Jepang  dan ekspor kopi. 

4. Menganalisis hubungan antara kurs dan ekspor kopi. 

5. Menganalisis secara bersama-sama hubungan antara harga kopi dunia, 

harga teh dunia, GDP per kapita Jepang, dan kurs terhadap ekspor kopi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang peran ekspor kopi dapat memperluas pemahaman di bidang 

ekonomi internasional dan pembangunan ekonomi, serta menambah referensi yang 

ada mengenai hubungan antara komoditas pertanian dan pertumbuhan ekonomi. 

1. Secara teoritis, studi ini membantu menguraikan bagaimana interaksi 

permintaan di pasar global berdampak pada ekonomi lokal, memberikan 

dasar untuk analisis lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi ekspor kopi. 

2. Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi pemerintah dalam merumuskan 

kebijakan yang lebih tepat untuk mendorong pertumbuhan ekspor kopi. 

Kebijakan-kebijakan tersebut dapat meliputi peningkatan kualitas produksi, 

diversifikasi produk, pengembangan infrastruktur, dan promosi ekspor. 
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3. Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan model ekonomi 

yang lebih baik untuk memprediksi perkembangan ekspor kopi dan 

dampaknya terhadap perekonomian. Model ini dapat menjadi alat yang 

berguna bagi pemerintah dan pelaku usaha dalam membuat keputusan 

kebijakan. 



 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Teoritis 

2.1.1 Teori Perdagangan Internasional 

Pertukaran komoditas dan jasa antar negara berdasarkan kesepakatan bersama 

dengan tujuan utama mencapai manfaat ekonomi dijelaskan oleh teori perdagangan 

internasional.  Sistem ekonomi global sangat bergantung pada perdagangan, oleh 

karena itu hampir setiap negara terlibat di dalamnya pada tingkat regional, 

antarregional, dan internasional.  Perdagangan internasional juga merupakan 

kegiatan ekonomi yang melibatkan penerimaan barang asing untuk digunakan atau 

dijual di pasar domestik (impor) dan pengiriman barang domestik ke pasar luar 

negeri (ekspor) (Iffah et al., 2025).  

Kesenjangan potensi dan aksesibilitas sumber daya alam dan sumber daya lainnya 

di antara negara-negara adalah pendorong utama perdagangan internasional. 

Perbedaan tersebut menjadi dasar penting dalam teori-teori ekonomi internasional 

yang menjelaskan keuntungan dari spesialisasi dan pertukaran. Perdagangan 

internasional merupakan aktivitas tukar-menukar barang dan jasa yang berlangsung 

antara masyarakat dari satu negara dengan masyarakat negara lain berdasarkan 

kesepakatan bersama. Pelaku dalam perdagangan ini dapat berupa individu, 

individu dengan pemerintah, maupun antar pemerintah dari berbagai negara 

(Syofya, 2023). 

Pada tahun 1817, David Ricardo menerbitkan tulisan mengenai “Principles Of 

Political Economy And Taxation” yang dimana berisikan tentang hukum 

keunggulan komparatif. Menurut hukum keunggulan komparatif, suatu negara 

dapat mengekspor barang yang mempunyai biaya peluang lebih murah (Salvatore, 

2017). Dalam perdagangan internasional, kemampuan suatu negara untuk 

memproduksi barang atau jasa dengan biaya yang lebih murah daripada negara lain 
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dikenal sebagai keunggulan komparatif.  Bahkan jika proses produksi total suatu 

negara kurang efisien, prinsip ini tetap berlaku, selama terdapat perbedaan efisiensi 

relatif dalam produksi antara negara-negara tersebut (Lulu, 2024). 

a. Teori Keunggulan Komparatif 

Teori keunggulan komparatif dianggap relevan dalam mengkaji berbagai 

faktor yang memengaruhi ekspor kopi Indonesia ke Jepang, mengingat 

Indonesia memiliki keunggulan dalam aspek produksi kopi yang ditopang 

oleh kondisi alam yang mendukung, ketersediaan sumber daya, serta biaya 

produksi yang relatif lebih efisien dibandingkan negara lain. Kopi Indonesia 

dikenal memiliki keistimewaan dalam hal keberagaman varietas, mutu, 

serta cita rasa yang unik.  

 

Karakteristik rasa kopi Indonesia telah diakui secara global, di mana setiap 

varietasnya mencerminkan karakteristik geografis wilayah tempat kopi 

tersebut dibudidayakan. Iklim tropis, luasnya wilayah, keberadaan 

pegunungan dengan ketinggian yang ideal, serta ketersediaan air yang 

cukup merupakan faktor-faktor yang memberikan keuntungan komparatif 

dalam kegiatan penanaman kopi. Selain itu, kualitas rasa kopi Indonesia 

juga dipengaruhi oleh tingkat kesuburan tanah, kandungan unsur hara dan 

komposisi kimia tanah, kondisi geografis, intensitas curah hujan, serta 

praktik budidaya dan pengelolaan perkebunan yang diterapkan di berbagai 

daerah penghasil kopi di Indonesia (Maulani & Wahyuningsih, 2021). 

 

b. Teori Harga Ekuilibrium 

Ekspor dipengaruhi oleh keseimbangan antara permintaan dan penawaran, 

serta dinamika harga di pasar global. Harga komoditas dunia memainkan 

peran penting dalam menentukan volume ekspor, karena fluktuasi harga 

dapat memengaruhi daya saing suatu produk. Ketika suatu komoditas 

mengalami kelebihan pasokan dan harga domestiknya berada di atas harga 

keseimbangan tanpa perdagangan, maka kelebihan tersebut akan 

mendorong ekspor guna menyeimbangkan pasar. Kelebihan pasokan suatu 

komoditas di atas harga keseimbangan saat tidak ada perdagangan akan 
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menghasilkan pasokan ekspor komoditas dari suatu negara. Sebaliknya, 

kelebihan permintaan komoditas di bawah harga keseimbangan pada saat 

tidak ada perdagangan akan menciptakan permintaan impor dari negara lain. 

Harga dan kuantitas komoditas pada saat perdagangan diwakili oleh 

perpotongan kurva penawaran ekspor dan permintaan impor (Salvatore, 

2017). Sebuah pasar dikatakan berada dalam keseimbangan jika jumlah 

komoditas yang ditawarkan oleh produsen dan jumlah yang diminta oleh 

konsumen sama.  Dalam hal ini, harga yang ditawarkan produsen dan harga 

yang diinginkan konsumen adalah proporsional, sehingga dapat 

menghasilkan harga keseimbangan.  Titik pada grafik di mana kurva 

penawaran dan permintaan terhubung, disebut sebagai titik ekuilibrium, 

secara visual mewakili harga ekuilibrium ini (Tanri et al., 2024)

 

 

Sumber : Salvator (2017) 

Gambar 2.1 Harga komoditas Ekuilibrium-Relatif dalam perdagangan 

 

Gambar 2.1 menunjukkan harga komoditas Ekuilibrium-Relatif dalam 

perdagangan menggunakan analisis Ekuilibrium Parsial. Saat rasio Px/Py 

lebih tinggi daripada P1, kelebihan pasokan komoditas X dari negara 1 pada 

kurva penawaran ekspor untuk komoditas X (5) dibuat pada panel B sebagai 

hasil dari panel A. Di sisi lain, ketika Px/Py kurang dari P3, surplus 

permintaan untuk komoditas X di panel C oleh negara 2 menghasilkan 

permintaan impor komoditas X (D) di panel B. Panel B menunjukkan bahwa 
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hanya pada P2 jumlah impor komoditas X yang diminta oleh negara 2 sama 

dengan jumlah ekspor yang disediakan oleh negara 1.  Akibatnya, P2 adalah 

harga keseimbangan perdagangan Px/Py.  Surplus ekspor komoditas X akan 

menyebabkan harga bergerak ke arah P2 jika Px/Py lebih tinggi dari P2.  

Sebaliknya, akan ada kelebihan permintaan untuk impor X jika Px/Py 

kurang dari P2, yang akan mendorong harga naik ke arah P2. 

2.1.2 Teori Pendapatan Nasional 

Produk Domestik Bruto (PDB) didefinisikan oleh Sadono Sukirno dalam bukunya 

“Pengantar Teori Makroekonomi” sebagai indikator ekonomi yang 

menggambarkan nilai total barang dan jasa yang diproduksi di suatu negara, baik 

oleh faktor produksi milik warga negara dalam negeri maupun warga negara asing.  

Produksi barang dan jasa tidak terbatas pada perusahaan yang dimiliki oleh warga 

negara. Warga negara asing juga dapat terlibat dalam kegiatan produksi selama 

mereka beroperasi di dalam perbatasan negara.  Jumlah total produk dan layanan 

yang diproduksi dan dikonsumsi dapat digunakan untuk mengukur kekuatan 

ekonomi suatu negara.  Dalam hal ini, faktor utama yang digunakan untuk 

menentukan Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara adalah nilai produksi 

produk dan jasa. 

Menurut Mankiw (2016) Sebuah negara memiliki daya beli yang besar dan oleh 

karena itu merupakan pasar yang prospektif untuk pemasaran produk jika PDB riil 

per kapitanya tinggi.   Dalam rangka meningkatkan volume dan nilai ekspor kopi 

Indonesia, situasi ini tidak diragukan lagi akan meningkatkan bakat dan memotivasi 

negara-negara pengimpor untuk membeli kopi Indonesia dalam jumlah yang lebih 

besar (Maulani & Wahyuningsih, 2021). 

Perekonomian terbuka dengan hubungan internasional disebut sebagai ekonomi 

empat sektor.  Produsen dapat mengimpor dan mengekspor bahan mentah dan 

barang jadi ke negara lain dalam perekonomian terbuka.  Ada berbagai cara untuk 

menentukan pendapatan suatu negara, dan Pendekatan Pengeluaran adalah salah 

satunya: 
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Y = C + I + G + (X-M) 

Dimana: 

Y = Pendapatan Nasional 

C = Konsumsi 

I = Investasi 

G = Pengeluaran Pemerintah 

X = Ekspor 

2.1.3 Teori Permintaan Ekspor 

Jumlah barang atau jasa yang diinginkan dan dapat dibeli oleh masyarakat atau 

konsumen pada titik harga yang berbeda dalam jangka waktu tertentu dikenal 

sebagai permintaan (Febianti, 2015). Kenaikan harga suatu barang biasanya 

mengakibatkan penurunan jumlah yang diminta, sesuai dengan prinsip hukum 

permintaan yang didasarkan pada hubungan antara tingkat harga dan jumlah barang 

yang diminta.  Di sisi lain, jika kondisi lain tetap sama, jumlah yang diminta 

cenderung meningkat ketika harga barang turun (ceteris paribus) (Vadilla, 2021).  

Menurut hukum permintaan, jumlah yang diminta dan harga suatu barang 

umumnya berhubungan terbalik, asalkan semua variabel lain tetap sama (ceteris 

paribus).  Oleh karena itu, jumlah yang diminta untuk suatu barang akan turun 

ketika harganya naik, dan sebaliknya, ketika harganya turun, jumlah yang diminta 

akan naik.  Fungsi permintaan memiliki bentuk sebagai berikut.: 

QD = f (Px, Py, Y, Sel, Pp, Pen, Ydis, Pr) 

Dimana :  

 Px  = Harga barang bersangkutan  

 Py   = Harga barang lain (barang subtitusi atau komplementer) 

 Y  = Pendapatan  

Sel   = Selera atau kebiasaan  
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Pp   = Perkiraan harga periode mendatang  

Pen   = Jumlah penduduk  

Ydis   = Distribusi pendapatan  

Pr   = Promosi  

Elastisitas permintaan merupakan konsep dalam ilmu ekonomi yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana perubahan harga suatu barang memengaruhi jumlah 

permintaan terhadap barang tersebut. Ketika terjadi fluktuasi harga di pasar, hal 

tersebut akan berdampak langsung pada tingkat permintaan. Penurunan harga 

umumnya akan menyebabkan peningkatan permintaan, sedangkan kenaikan harga, 

seperti pada obligasi, cenderung menurunkan tingkat permintaan. Dengan 

membandingkan persentase perubahan jumlah barang yang diinginkan dengan 

persentase perubahan harganya, kita dapat menentukan seberapa elastis permintaan 

(Prediansya, 2020).  

Melalui penerapan konsep elastisitas permintaan, produsen dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai sejauh mana perubahan harga suatu barang 

akan memengaruhi perilaku konsumen. Informasi ini menjadi dasar bagi produsen 

dalam merencanakan jumlah produksi yang optimal serta menetapkan strategi 

penetapan harga yang sesuai. Di sisi lain, bagi konsumen, pemahaman terhadap 

elastisitas permintaan memberikan gambaran mengenai dampak perubahan harga 

dan ketersediaan barang terhadap pemenuhan kebutuhannya, sehingga mereka 

dapat mengelola konsumsi secara lebih rasional dan efisien (Prediansya, 2020).  

2.1.4 Nilai Ekspor 

Nilai total ekspor adalah hasil dari penjualan barang di dalam dan luar negeri 

(Rianda, 2020). Ekspor merupakan salah satu jenis aktivitas perdagangan 

internasional. Perubahan nilai ekspor dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi 

suatu negara (Tyas, 2022). Ekspor dapat membantu negara dalam memperoleh 

pendapatan, karena tujuan ekspor adalah untuk menjual barang yang dimiliki 

Indonesia ke negara lain, agar negara dapat menerima pembayaran dalam mata uang 

asing, sehingga dapat meningkatkan cadangan devisa Indonesia (Laila, 2024).  
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2.1.5 Harga 

Harga, yang berfungsi sebagai nilai tukar untuk barang atau jasa, adalah jumlah 

uang yang harus dibayarkan pelanggan untuk memiliki atau menggunakan barang 

atau jasa tersebut (Puspita & Yulianto, 2015). Satu-satunya komponen bauran 

pemasaran yang langsung menghasilkan uang untuk bisnis adalah harga (Saragih & 

Harga, 2015). Dalam aktivitas transaksi yang menetapkan nilai suatu produk di 

pasar, uang umumnya digunakan sebagai alat ukur standar. Jumlah uang yang 

dibayarkan tersebut merepresentasikan harga dari barang atau jasa yang dimaksud. 

Sejumlah uang ditukar dengan barang atau jasa saat orang membelinya sebagai 

pembayaran atas barang yang mereka dapatkan (Purwanto et al., 2021).  

Harga internasional adalah titik keseimbangan antara jumlah ekspor yang 

ditawarkan dan permintaan impor suatu komoditas di pasar global. Apabila 

permintaan impor dan penawaran ekspor mengalami peningkatan, maka stabilitas 

harga komoditas di pasar domestik akan tetap terjaga, sementara selisih antara 

harga internasional dan domestik akan semakin melebar (Nainggolan et al., 2021). 

Apabila produksi kopi Indonesia bertambah, volume ekspor kopi Indonesia juga 

akan meningkat dikarenakan peningkatan penawaran, dan juga sebaliknya. 

Kenaikan volume ekspor kopi ini akan berdampak pada peningkatan nilai ekspor 

komoditas kopi tersebut (Maulani & Wahyuningsih, 2021). Menurut Lipsey (1995) 

dalam Noviantoro et al (2017) Jumlah permintaan suatu komoditas cenderung 

menurun seiring dengan kenaikan harga komoditas tersebut, dengan asumsi cateris 

paribus. 

 

2.1.6 Kurs 

Nilai mata uang domestik ketika dikonversi ke mata uang asing adalah definisi lain 

dari nilai tukar, yang merupakan harga satu unit mata uang asing yang 

direpresentasikan dalam mata uang domestik atau sebaliknya (Suseno, 2004). 

Indonesia memiliki sistem nilai tukar mengambang, yang berarti bahwa mekanisme 

pasar secara umum menentukan nilai tukar mata uang.  Akibatnya, dinamika 

penawaran dan permintaan di pasar valuta asing memiliki dampak yang signifikan 

terhadap nilai tukar rupiah.  Secara umum, transaksi yang membutuhkan mata uang 

atau peningkatan permintaan spekulatif untuk uang adalah yang mendorong 



26 
 

permintaan mata uang (Cita, 2008). Peningkatan permintaan mata uang asing 

sebagai metode pembayaran internasional atau penurunan kinerja ekonomi negara 

dapat menyebabkan melemahnya nilai tukar rupiah.  Pada tingkat tertentu, nilai 

tukar yang lebih kuat mengindikasikan kinerja pasar uang yang lebih baik.  Namun, 

jika nilai tukar menurun relatif terhadap mata uang lain, hal ini dapat 

mengakibatkan suku bunga yang lebih tinggi dan biaya impor yang lebih besar; 

sebaliknya, nilai tukar yang menurun dapat mendorong lebih banyak ekspor (Laila, 

2024). 

 

2.2 Tinjauan Empiris 

Tinjauan empiris merupakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 

tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor kopi Indonesia ke Jepang. 

Berikut daftar tinjauan empiris pada penelitian ini: 

Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu 

No Penulis/Judul/ 

Tahun 

    Tujuan Variabel/Metode   

Analisis 

Hasil dan  

Kesimpulan 

1 Eko Purwanto, 

Erfit, Candra 

Mustika/Analisi

s Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Ekspor Kopi 

Indonesia Ke 

Jepang Periode 

2000-2017/2021 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

menganalisa 

perkembangan 

ekspor kopi 

Indonesia ke 

Jepang, 

produksi kopi 

indonesia , 

harga kopi 

dunia dan nilai 

tukar rupiah 

terhadap dolar 

periode 2000-

Produksi kopi, 

harga kopi 

dunia, dan nilai 

tukar/ Analisis 

regresi berganda 

Hasil regresi 

diketahui bahwa 

harga, kurs, dan 

produksi memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap volume 

ekspor kopi 

Indonesia. 
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No Penulis/Judul/ 

Tahun 

    Tujuan Variabel/Metode   

Analisis 

Hasil dan  

Kesimpulan 

2017 , serta 

untuk 

menganalisa 

pengaruh 

produksi kopi 

Indonesia , 

harga kopi 

dunia dan nilai 

tukar rupiah 

terhadap dolar 

terhadap 

ekspor kopi 

Indonesia ke 

Jepang periode 

2000-2017.  

2 Suhela Putri 

Nasution, 

Abdurrozzaq 

Hasibuan/ 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Ekspor Kopi 

Indonesia Di 

Pasar 

Jepang/2023 

Tujuan 

penelitian 

untuk 

mengetahui 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

ekspor kopi 

Indonesia di 

pasar Jepang 

Gross domestic 

product, harga 

kopi dunia, 

harga kopi 

jepang, kurs, 

produksi kopi 

Indonesia/ 

Regresi linear 

berganda 

Ekspor kopi 

Indonesia ke 

Jepang secara 

simultan 

berpengaruh 

secara positif dan 

signifikan oleh 

PDB Jepang, 

harga kopi dunia, 

harga kopi 

Jepang, dan 

produksi kopi 

Indonesia. Ada 

pengaruh yang 

sedikit atau tidak 



28 
 

No Penulis/Judul/ 

Tahun 

    Tujuan Variabel/Metode   

Analisis 

Hasil dan  

Kesimpulan 

signifikan dari 

variabel kurs. 

3 Cindia 

Novariana, 

Muchtolifah, 

Sishadiyati/ 

Analisis Daya 

Saing dan 

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Volume Ekspor 

Biji Kopi 

Indonesia Ke 

Jepang/2021 

Menganalisis 

seberapa besar 

nilai 

daya saing 

yang dimiliki 

komoditas biji 

kopi Indonesia 

serta faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

volume ekspor 

biji kopi 

Indonesia 

ke Jepang. 

Daya saing 

komoditas biji 

kopi Indonesia, 

pengaruh 

produksi biji 

kopi, harga biji 

kopi 

dunia, kurs 

rupiah terhadap 

dollar, dan 

volume ekspor 

biji kopi 

Indonesia ke 

Jepang/ Metode 

Revealed 

Comparative 

Advantage 

(RCA) 

digunakan untuk 

menganalisis 

daya saing biji 

kopi serta 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

dengan 

model Ordinary 

Least Square 

(OLS) 

Hasil dari 

penelitian 

ditemukan bahwa 

selama periode 

2008-2019 nilai 

RCA biji 

kopi Indonesia 

memiliki daya 

saing yang kuat 

karena memiliki 

nilai lebih dari 1; 

produksi biji kopi 

secara parsial 

tidak 

mempengaruhi 

volume ekspor 

biji kopi 

sedangkan kurs 

dan harga 

internasional kopi 

secara parsial 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhaadap volume 

ekspor biji kopi 

Indonesia ke 

Jepang. 
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No Penulis/Judul/ 

Tahun 

    Tujuan Variabel/Metode   

Analisis 

Hasil dan  

Kesimpulan 

digunakan untuk 

menganalisis 

pengaruh dari 

produksi biji 

kopi, kurs dan 

harga 

internasional 

kopi terhadap 

volume ekspor 

biji kopi ke 

Jepang. 

4 Lailatul Rahmi, 

Dian Hafizah/ 

Determinan 

Faktor-Faktor 

yang 

Berkontribusi 

Terhadap 

Perubahan 

Ekspor Kopi 

Indonesia Ke 

Malayasia 

Tahun 2008-

2022/2023 

Melakukan 

analisis 

pengaruh 

jumlah 

produksi kopi 

di Indonesia, 

luas lahan kopi 

Indonesia, 

variabel 

perubahan 

rupiah dan 

tingkat inflasi 

terhadap 

jumlah ekspor 

kopi Indonesia 

ke Malaysia 

selama kurun 

waktu 2008 

sampai 2022. 

Volume ekspor 

kopi Indonesia 

ke Malaysia, 

jumlah produksi 

dan luas lahan 

kopi Indonesia, 

perubahan 

rupiah terhadap 

dollar Amerika 

(kurs), dan 

inflas/Analisis 

regresi linear 

berganda 

Berdasarkan hasil 

diperoleh bahwa 

secara parsial 

nilai perubahan 

mata uang 

Indonesia secara 

parsial 

mempengaruhi 

secara signifikan 

terhadap jumlah 

ekspor kopi 

Indonesia ke 

Malaysia tahun 

2008-2022 Secara 

simultan produksi 

kopi Indonesia, 

luas lahan kopi 

Indonesia, nilai 

tukar rupiah, dan 
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No Penulis/Judul/ 

Tahun 

    Tujuan Variabel/Metode   

Analisis 

Hasil dan  

Kesimpulan 

inflasi 

berpengaruh 

signifikan dan 

mampu 

menjelaskan 

volume ekspor 

kopi Indonesia ke 

Malaysia tahun 

2008-2022 

sebesar 48,8878% 

5 Reyandi 

Desnky, 

Syaparuddin, 

Siti Aminah/ 

Ekspor Kopi 

Indonesia dan 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi/

2018 

Menganalisis 

pengaruh 

Produk 

Domestik 

Bruto Amerika 

Serikat, 

produksi kopi 

indonesia, 

harga kopi 

internasional 

dan nilai tukar 

rupiah 

terhadap 

ekspor kopi 

Indonesia ke 

Amerika 

Serikat 

Nilai ekspor 

kopi Indonesia, 

harga kopi 

dunia, produk 

domestic bruto 

amerika, 

produksi kopi 

Indonesia, nilai 

tukar rupiah 

terhadap dollar/ 

Analisis regresi 

berganda 

Produk Domestik 

Bruto Amerika 

Serikat dan nilai 

tukar Rupiah 

Indonesia 

memiliki dampak 

positif .Fluktuasi 

produksi kopi di 

Indonesia dan 

harga kopi 

internasional 

tidak berdampak 

signifikan 

terhadap ekspor 

kopi Indonesia ke 

Amerika Serikat .  

6 Riska Dwi 

Maulani, Diah 

Wahyuningsih/ 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

Produk 

Domestik Bruto 

(PDB), Nilai 

Variabel PDB riil 

berpengaruh 

terhadap 



31 
 

No Penulis/Judul/ 

Tahun 

    Tujuan Variabel/Metode   

Analisis 

Hasil dan  

Kesimpulan 

Analisis Ekspor 

Kopi Indonesia 

pada Pasar 

Internasional/20

21 

menganalisis 

pengaruh 

Produk 

Domestik 

Bruto (PDB), 

Nilai Tukar, 

Harga Kopi 

Internasional 

dan produksi 

kopi terhadap 

nilai ekspor 

kopi Indonesia 

di enam negara 

(Amerika 

Serikat, 

Jerman, 

Jepang, Italia, 

Malaysia, dan 

Inggris) 

 

Tukar, harga 

Kopi 

Internasional 

dan produksi 

kopi terhadap 

nilai ekspor 

kopi/ Analisis 

data panel 

 

 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap nilai 

ekspor kopi 

Indonesia di enam 

negara tujuan. 

Nilai tukar tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap nilai 

ekspor kopi 

Indonesia di enam 

negara tujuan 

harga kopi 

internasional 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap nilai 

ekspor kopi 

Indonesia enam 

negara tujuan. 

Produksi dalam 

negeri 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap nilai 

bangsa Indonesia 
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No Penulis/Judul/ 

Tahun 

    Tujuan Variabel/Metode   

Analisis 

Hasil dan  

Kesimpulan 

ekspor kopi di 

enam negara nilai 

koefisien dete 

rminasi (R2) 

diperoleh sebesar 

0,9474. Artinya 

bahwa dari empat 

variabel 

independen yaitu 

PDB riil, nilai 

tukar, harga kopi 

internasional, dan 

produksi mampu 

menjelaskan 

variabel terikat 

yaitu nilai ekspor 

kopi Indonesia 

94,74% dan 

sisanya 5,26% 

dijelaskan oleh 

variabel lain 

7 Rahayu 

Widyantini/ 

Analysis of The 

Competitiveness 

of Indonesian 

Coffee in The 

Export 

Market/2019 

This study 

aims to 

understand the 

competitivenes

s  

of Indonesian 

coffee in 

global market 

using the 

The comparative 

advantage 

(competitiveness

) of Indonesian 

coffee, The 

value of exports 

of Indonesian, 

The total export 

value of all 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa indeks 

RCA Indonesia 

pada tahun 2018 

adalah sebesar 

2,8. Nilai indeks 

RCA tersebut 

berada di atas 
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No Penulis/Judul/ 

Tahun 

    Tujuan Variabel/Metode   

Analisis 

Hasil dan  

Kesimpulan 

Revealed 

Comparative 

Advantage 

(RCA) and  

the Diamond 

Porter’s theory 

 

Indonesian 

products, Total 

value of world 

coffee exports/ 

Revealed 

Comparative 

Advantage 

(RCA) and  

the Diamond 

Porter’s theory 

 

nilai 1, yang 

berarti Indonesia 

memiliki daya 

saing yang baik di 

pasar global. 

Berdasarkan 

analisis kualitatif 

ini, faktor internal 

menunjukkan 

bahwa Indonesia 

memiliki 

produktivitas 

yang lebih rendah 

dibandingkan 

dengan empat 

negara 

pengekspor utama 

lainnya.  

8 Rexsi 

Nopriyandi, 

Haryad/ Analisis 

Ekspor Kopi 

Indonesia/2017 

Menganalisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

ekspor kopi 

Indonesia 

Harga kopi, 

PDB, nilai tukar, 

volume ekspor 

kopi/ Error 

Correction 

Model (ECM) 

Hasil estimasi 

menemukan 

bahwa harga kopi, 

PDB Indonesia 

dan nilai tukar 

memiliki 

hubungan jangka 

pendek dan 

keseimbangan 

jangka panjang 

terhadap volume 

ekspor kopi. 
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No Penulis/Judul/ 

Tahun 

    Tujuan Variabel/Metode   

Analisis 

Hasil dan  

Kesimpulan 

Berdasarkan 

estimasi jangka 

panjang variabel 

harga kopi, PDB 

dan nilai tukar 

tidak terlalu 

mempengaruhi 

volume ekspor 

kopi, sedangkan 

dalam jangka 

pendek ketiga 

variabel tersebut 

mempengaruhi 

volume ekspor 

kopi 

9 Ayu Sitanini, 

Agus Susanto, 

Irene Kartika 

Eka Wijayanti/ 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Volume Ekspor 

Kopi Indonesia 

Ke Jepang/2020 

Mengetahui 

faktor – faktor 

yang 

mempengaruhi 

volume ekspor 

kopi Indonesia 

ke Jepang 

Volume ekspor 

kopi, produksi 

kopi Indonesia, 

GDP perkapita 

jepang, jumlah 

penduduk 

jepang, 

konsumsi kopi 

jepang, nilai 

tukar rupiah, 

harga kopi 

dunia, harga teh 

dunia, inflasi 

Indonesia, 

perjanjian 

Peningkatan 

jumlah penduduk 

Jepang, harga teh 

dunia, dan 

kebijakan 

Indonesia-Japan 

Economic 

Partnership 

Agreement 

(IJEPA) dapat 

meningkatkan 

volume ekspor 

kopi Indonesia ke 

Jepang. 

Sebaliknya, faktor 
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No Penulis/Judul/ 

Tahun 

    Tujuan Variabel/Metode   

Analisis 

Hasil dan  

Kesimpulan 

kerjasama 

IJEPA/ Regresi 

linear berganda 

dengan 

pendekatan 

ECM 

seperti konsumsi 

kopi di Jepang, 

harga kopi dunia, 

dan inflasi 

cenderung 

mengurangi 

volume ekspor 

kopi Indonesia ke 

Jepang. 

Sementara itu, 

peningkatan 

produksi kopi, 

GDP Jepang, dan 

nilai tukar tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap volume 

ekspor kopi ke 

Jepang 

10 Mutiara Sari 

Lubis, M. 

Syafii, Sukardi/ 

Analysis Of 

Factors 

Influencing 

Indonesian 

Coffee Export 

Volume 

Abroad/2023 

The aim of this 

research is to 

analyze factors 

influencing 

Indonesian 

coffee export 

volume abroad 

Indonesian coffe 

export volume, 

gross domestic 

product, 

exchange rate, 

coffee price, 

population/ The 

data analysis 

method in this 

research uses 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa produk 

domestik bruto 

riil telah 

terungkap. 

Volume ekspor 

kopi Indonesia ke 

luar negeri telah 

mengalami 

dampak yang 



36 
 

No Penulis/Judul/ 

Tahun 

    Tujuan Variabel/Metode   

Analisis 

Hasil dan  

Kesimpulan 

panel data 

regression 

signifikan dan 

menguntungkan. 

Nilai tukar 

memainkan peran 

kunci dalam 

mendorong 

volume ekspor 

kopi Indonesia ke 

pasar luar negeri. 

Harga 

menunjukkan tren 

penurunan. Hal 

ini telah 

memberikan 

dampak yang 

cukup besar pada 

volume ekspor 

kopi Indonesia 

secara 

internasional. 

Jumlah penduduk 

memberikan 

pengaruh yang 

menguntungkan 

dan signifikan 

pada volume 

ekspor kopi 

Indonesia secara 

internasional.  
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini mengasumsikan bahwa harga kopi dan teh internasional, serta PDB 

per kapita dan nilai tukar mata uang Jepang, merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi ekspor kopi Indonesia ke Jepang.  Untuk menentukan aspek mana 

yang paling penting bagi nilai ekspor kopi Indonesia, penelitian ini sangat penting 

untuk dilakukan.  Berdasarkan penjelasan di atas dan penelitian sebelumnya, model 

kerangka pemikiran penelitian ini adalah sebagai berikut:          

 

Gambar 2. 2  Kerangka Pemikiran 

 

2.4 Hipotesis Penelitian  

Menurut Gulo (2002), hipotesis muncul dari tujuan awal penelitian, yaitu untuk 

memahami sesuatu yang dianggap benar pada tingkat tertentu. Proses ini dimulai 

dengan merumuskan masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan, yang kemudian 

dijawab melalui pemikiran awal dan diuji kebenarannya melalui penelitian empiris 

(Sri, 2021). Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Diduga bahwa harga kopi dunia memiliki pengaruh positif terhadap ekspor 

kopi Indonesia ke jepang. 

2. Diduga bahwa harga teh dunia memiliki pengaruh positif terhadap ekspor 

kopi Indonesia ke jepang. 

3. Diduga bahwa GDP perkapita jepang memiliki pengaruh positif  terhadap 

ekspor kopi Indonesia ke jepang.  
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4. Diduga bahwa kurs memiliki pengaruh positif terhadap ekspor kopi 

Indonesia ke jepang.  

5. Diduga bahwa harga kopi dunia, harga teh dunia, GDP perkapita Jepang, 

dan kurs memiliki pengaruh terhadap ekspor kopi Indonesia ke jepang.



 
 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian  

Indonesia adalah fokus dari penelitian ini.  Salah satu eksportir kopi terbesar di 

dunia adalah Indonesia.  Kopi Indonesia adalah komoditas yang diteliti dalam studi 

ini.  Nilai ekspor, harga kopi dan teh global, GDP per kapita Jepang, dan nilai tukar 

adalah objek penelitian dari studi data 1994-2023. 

 

3.2 Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam metodologi penelitian.  

Data sekunder yang digunakan berasal dari berbagai sumber, termasuk Badan Pusat 

Statistik (BPS), Macrotrends, The Fed dan Index Mundi. 

 

3.3 Batasan Variabel 

Tabel 3.1 Batasan Variabel 

Variabel Simbol Satuan Sumber Data 

Nilai Ekspor Kopi Ek USD BPS 

Harga Kopi Dunia Px USD Macrotrends 

Harga Teh Dunia Py USD Index Mundi 

GDP Perkapita Jepang Yj USD The Fed 

Kurs K Rupiah BPS 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

1. Nilai Ekspor kopi 

Nilai ekspor kopi adalah harga jual dari ekspor kopi tahun 1994 sampai 

2023. Pada penelitian ini satuan data yang digunakan adalah USD.  
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2. Harga Kopi Dunia 

Harga kopi adalah sejumlah uang yang dibayarkan saat membeli kopi di 

pasar dunia. Data yang digunakan bersumber dari data Macrotrends tahun 

1994 sampai 2023. Selain itu satuan data yang digunakan pada variable kopi 

adalah USD. 

3. Harga Teh Dunia 

Harga teh adalah sejumlah uang yang dibayarkan untuk membeli teh di 

pasar internasional. Data yang digunakan bersumber dari Index Mundi tahun 

1994 sampai tahun 2023. Satuan data yang digunakan dalam variable ini 

adalah USD.  

4. GDP Perkapita Jepang 

GDP perkapita jepang adalah indikator yang digunakan untuk mengetahui 

Tingkat kesejahteraan negara jepang. Data GDP perkapita yang digunakan 

adalah dari tahun 1994 sampai tahun 2023 yang bersumber dari Fred. 

Satuan data yang digunakan adalah USD. 

5. Kurs 

Perbandingan nilai atau harga mata uang suatu negara yang dinyatakan 

dalam mata uang negara lain disebut nilai tukar atau kurs. Dalam penelitian 

ini, kurs yang digunakan adalah nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing. 

Data kurs yang dipakai berasal dari periode tahun 1994 hingga 2023 dan 

bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). Satuan data yang digunakan 

adalah Rupiah. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda 

atau Ordinary Least Square (OLS). Pada penelitian ini peneliti menggunakan data 

time series tahunan yang kemudian akan diolah menggunakan program Eviews 12. 

Ordinary Least Square (OLS) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

terikat yaitu nilai ekspor kopi dengan variabel bebas yaitu harga kopi dunia, harga 

teh dunia, GDP perkapita Jepang, dan kurs.  
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Penelitian ini menggunakan data deret waktu tahunan untuk penelitian ini, 

khususnya dari tahun 1994 hingga 2023, yang kemudian diolah menggunakan 

perangkat lunak Eviews 12.  Nilai ekspor kopi, sebagai variabel dependen, 

dibandingkan dengan variabel independen harga kopi dunia, harga teh dunia, GDP 

per kapita Jepang, kurs dengan menggunakan Ordinary Least Square (OLS) .  

Persamaan fungsi permintaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

𝐸𝐾 = �(𝑃𝑥, 𝑃�, 𝑌𝑗, 𝐾) 

Model fungsi permintaan ekspor dalam studi ini memiliki bentuk sebagai berikut 

karena model regresi berganda yang digunakan untuk melihat hubungan antara 

faktor-faktor independen dan variabel dependen memiliki batasan variabel:  

Ekt = 𝛽0 + 𝛽1𝑃𝑥1 + 𝛽2𝑃�2 + 𝛽3𝑌𝑗3 + 𝛽4𝐾4 + 𝑒𝑡 

Keterangan : 

Ek  = Nilai Ekspor Kopi 

Px  = Harga Kopi Dunia 

Py  = Harga Teh Dunia 

Yj  = Pendapatan Perkapita (GDP Perkapita Jepang) 

K  = Kurs 

et    = Error term/galat 

β0  = Intersep 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi 

 

3.6 Prosedur Analisis Data 

a. Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah nilai residual dalam 

model regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang 

baik ditandai dengan residual yang memiliki distribusi normal. Ada dua 
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metode untuk mendeteksi normalitas residual, yaitu melalui analisis grafik 

dan uji statistik. Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode Jarque-Bera dengan melihat nilai probability. Residual terdistribusi 

secara normal jika memiliki nilai signifikansi > 0,05 atau lebih besar dari α 

= 5% (Widarjono, 2018). Pada metode ini juga dapat melihat hasil Jarque-

Bera Test (J–B), jika nilai J-B tidak signifikan atau lebih kecil dari 2, maka 

data terdistribusi normal. Hipotesis yang digunakan adalah: 

Ho: Residual terdistribusi secara normal 

Ha: Residual terdistribusi secara tidak normal 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas artinya terdapat hubungan linier diantara peubah bebas. 

Untuk deteksi multikolinieritas dapat dilakukan dengan cara yaitu nilai R2, 

korelasi parsial antar keputusan indipenden R > 0,5, regresi Auxailiary, 

motode klein, dan Variance Inflation Factor dan tolerance. Pada penelitian 

ini penulis menggunakan model Variance Inflation Factors (VIF) untuk 

melihat ada atau tidak multikolonieritas pada model (Widarjono, 2018). 

Kriteria pada uji multikolinieritas dengan metode VIF adalah sebagai 

berikut : 

1. VIF ˃ 10 = Kolinearitas tinggi. 

2. VIF 5-10 = Kolinearitas sedang 

3. VIF 1-˂ = Kolinearitas rendah 

 

3. Uji Heterokedastisitas  

Heterokedastisitas merupakan kondisi di mana varians dari error term tidak 

sama untuk semua variabel bebas dalam model regresi. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan metode formal berupa Uji Statistik Breusch-

Pagan untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dalam model. Apabila 

nilai Obs*Rsquared (Chi-Square) lebih kecil daripada nilai Chi-Tabel maka 

tidak terdapat heteroskedastisitas (Widarjono, 2018). Model hipotesis yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 
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Ho: χ2 hitung lebih besar dari χ2 tabel, maka terdapat heterokedastisitas 

dalam model 

Ha: χ2 hitung kurang dari χ2 tabel, maka tidak terdapat heterokedastisitas 

dalam model 

 

4. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah memasukkan variabel terikat pada variabel bebas pada 

periode sebelumnya. Autokerlasi terjadi karena bias spesifikasi bentuk 

fungsi yang dipergunakan tidak tepat, adanya time lag, terdapat manipulasi 

data, dan ada data yang bersifat nonstasioneritas. Dampak dari adanya 

autokorelasi adalah bahwa estimasi OLS untuk koefisien regresi tetap tidak 

bias, namun kehilangan efisiensi karena variansnya menjadi lebih besar dan 

tidak lagi memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). 

Selain itu, estimasi varians koefisien regresi menjadi bias dan tidak 

konsisten, serta nilai R² cenderung terlampau tinggi (overestimated) 

(Widarjono, 2018). 

 

Pada penelitian ini untuk mengetahui apakah dalam model terdapat 

autokerlasi atau tidak penulis menggunakan Breusch-Godfrey Serial 

Corelation LM Test. Jika nilai probabilitas F hitung lebih besar dari tingkat 

alpha 0,05 (5%) maka tidak terdapat autokorelasi dalam model hipotesis 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Ho: χ2 hitung lebih besar dari χ2 tabel, maka terdapat autokorelasi dalam 

model 

Ha: χ2 hitung kurang dari χ2  tabel, maka tidak terdapat autokorelasi dalam 

model 

 

3.8  Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji-t pada dasarnya digunakan untuk menilai sejauh mana pengaruh 

masing-masing variabel indepnden secara individual dalam menjelaskan 

perubahan pada variabel dependen. Tujuan dari uji ini adalah untuk 
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mengetahui apakah setiap variabel independen memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen (Widarjono, 2018), maka diuji 

dengan menggunakan uji-t dengan hipotesis sebagai berikut:  

a. Uji-t untuk harga kopi dunia 

Ho : β1 = 0, Tidak terdapat pengaruh antara harga kopi dunia terhadap 

ekspor kopi dari Indonesia ke Jepang 

Ha : β1 ≠ 0, Terdapat pengaruh antara harga kopi dunia terhadap ekspor 

kopi dari Indonesia ke Jepang 

 

b. Uji-t untuk harga teh 

Ho : β2 = 0, Tidak terdapat pengaruh harga teh dunia terhadap ekspor 

kopi dari Indonesia ke Jepang 

Ha : β2 ≠ 0, Terdapat pengaruh antara harga teh dunia terhadap ekspor 

kopi dari Indonesia ke Jepang 

 

c. Uji-t untuk GDP perkapita Jepang  

Ho : β3 = 0, Tidak terdapat pengaruh GDP Perkapita Jepang terhadap 

ekspor kopi dari Indonesia ke Jepang 

Ha : β3 ≠ 0,  Terdapat pengaruh antara GDP Perkapita Jepang terhadap 

ekspor kopi dari Indonesia ke Jepang 

 

d. Uji-t untuk kurs 

Ho : β4 = 0, Tidak terdapat pengaruh kurs terhadap ekspor kopi dari 

Indonesia ke Jepang 

Ha : β4 ≠ 0, Terdapat pengaruh antara kurs terhadap ekspor kopi dari 

Indonesia ke Jepang 

 

2. Uji Bersama-sama (F-Statistik) 

Uji-F digunakan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, 

hipotesis yang diajukan adalah: 
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1. Ho: β1, β2, β3, β4 = 0, Secara Bersama-sama harga kopi dunia, harga 

teh dunia, GDP perkapita Jepang, dan kurs tidak berpengaruh 

terhadap ekspor kopi Indonesia ke Jepang.  

2. Ha: β1, β2, β3, β4 ≠ 0, Secara Bersama-sama harga kopi dunia, harga 

teh dunia, GDP perkapita Jepang, dan kurs berpengaruh terhadap 

ekspor kopi Indonesia ke Jepang.  

 

3. Koefisien determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien determinasi R² dalam regresi linier berganda menunjukkan 

seberapa efektif variabel independen dalam menjelaskan variasi pada 

variabel dependen. Nilai R² yang semakin tinggi (mendekati 1) menandakan 

bahwa model regresi mampu menjelaskan sebagian besar variasi variabel 

dependen. Sebaliknya, nilai yang mendekati 0 menunjukkan bahwa model 

kurang mampu menjelaskan variasi tersebut.



 
 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa.  

1. Harga kopi dunia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor 

kopi Indonesia ke Jepang, menunjukkan bahwa kenaikan harga akan 

meningkatkan ekspor.  

2. Harga teh dunia juga memberikan dampak positif dan signifikan terhadap 

ekspor kopi Indonesia, dengan kenaikan harga teh yang menyebabkan 

peningkatan ekspor kopi sebagai barang substitusi.  

3. GDP Perkapita Jepang berpengaruh positif dan tidak signifikan. Koefisien 

positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan GDP Jepang akan 

mempengaruhi nilai ekspor kopi.  

4. Kurs berpengaruh negatif dan signifikan, menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan kurs akan menurunkan nilai ekspor kopi.  

5. Berdasarkan uji bersama-sama harga kopi dunia, harga teh dunia, GDP per 

kapita Jepang, dan kurs berpengaruh secara bersamaan terhadap ekspor kopi 

Indonesia ke Jepang. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini, disarankan agar pemerintah Indonesia dan pelaku industri 

kopi lebih memperhatikan faktor harga kopi dunia dan harga teh dunia sebagai 

barang substitusi dalam merancang strategi ekspor kopi. Peningkatan kualitas 

produk kopi Indonesia, diversifikasi produk, serta pemanfaatan teknologi pertanian 

yang lebih modern dapat meningkatkan daya saing kopi Indonesia di pasar 

internasional. Selain itu, meskipun kurs memiliki pengaruh negatif dan signifikan, 

kebijakan yang dapat menjaga stabilitas ekonomi dan meningkatkan permintaan 

kopi Indonesia perlu diperkuat agar ekspor kopi tetap dapat tumbuh secara optimal.
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